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PENDAHULUAN

Supaya pembelajaran dapat terlaksana dengan baik, diharapkan bapak ibu guru dapat
membuat rencana pembelajaran yang dituangkan dalam modul ajar dengan baik juga.
Berdasarkan hasil observasi dengan guru di Madrasah 'Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM),
diketahui bahwa ada beberapa bapak ibu guru yang belum pernah membuat modul ajar. Padahal
modul ajar penting sekali dalam pembelajaran yang menggunakan kurikulum merdeka. Menurut
(Syalsabilla & Samsul Arif, 2023) Pengembangan modul ajar dalam Kurikulum Merdeka
Matematika di SMKN Winongan juga memiliki potensi untuk berkontribusi pada peningkatan
kualitas pembelajaran matematika secara lebih luas.

Selain peningkatan pemahaman pembuatan modul ajar yang masih kurang, pemahaman
tentang High Order Thinking Skills (HOTS) oleh bapak ibu guru juga masih perlu ditingkatkan.
Kemampuan HOTS bagi siswa sangat penting. Menurut (Musrikah, 2018) HOTS dalam
matematika sebaiknya dimulai sejak Sekolah Dasar, karena dengan dilatihkannya HOTS sejak
awal dapat menuntun siswa untuk mencapai prestasi optimalnya. Menurut (Haryanto &
Mulyani, 2019) pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran matematika
realistik berpengaruh terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa kelas IV Ml
Negeri Punggelan Banjarnegara tahun pelajaran 2017/2018. Jadi pemahaman bapak ibu guru
tentang pembelajaran matematika realistik juga perlu ditingkatkan.

Menurut (Khotimah & As’ad, 2020) Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang
diajarkan dengan pendekatan pendidikan matematika realistik nilai rata-rata hasil belajar siswa
lebih tinggi. Menurut (Afsari et al., 2021) Pendidikan Matematika Realistik (PMR) mampu
meningkatkan hasil belajar serta dapat meningkatkan banyak kemampuan matematika peserta
didik. Menurut (Armiyanti, 2019) Proses belajar menggunakan penerapan model pembelajaran
matematika realistik lebih baik dari pada proses belajar yang menggunakan penerapan model
konvensional, aktivitas belajar mengalami peningkatan 13,6, yakni dari kondisi awal 66,02 dan
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kondisi akhir mencapai 79,62. Menurut (Ulfah, 2022) Selain sebagai penunjang ketercapaian
pemahaman konsep matematika, PMR dapat membangkitkan semangat siswa dalam belajar.

Berdasarkan paparan di atas diperoleh bahwa kemampuan bapak ibu guru untuk
mengembangkan modul ajar sangat penting. Peneliti mengadakan kegiatan pengabdian kepada
bapak ibu guru Madrasah 'Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) se-Kecamatan Kartasura tentang
pengembangan modul ajar berbasis matematika realistik berorientasi HOTS.

METODE

Kegiatan pengabdian ini dilakukan di Madrasah ‘'Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM)
Gonilan. Kegiatan dalam bentuk workshop ini dihadiri oleh 12 peserta Bapak dan Ibu guru
MIM se-Kecamatan Kartasura. Kegiatan ini dilaksanakan dengan metode ceramah, dan juga
latihan. Sebelum memulai metode ceramah, para peserta diminta mengisi angket untuk
mengetahui sejauh mana pengenalan para peserta dengan materi-materi yang akan disajikan.
Metode ceramah dengan memberikan tiga macam materi. Materi pertama disampaikan oleh
pemateri pertama Ibu Dr. Sri Sutarni, M.Pd, yaitu tentang modul ajar matematika. Materi kedua
disampaikan oleh Ibu Nugthy Faiziyah, S.Pd., M.Pd tentang pembelajaran matematika realistik.
Materi ketiga disampaikan oleh Ibu Nida Sri Utami, M.Sc, M.Pd tentang soal-soal High Order
Thinking Skills (HOTS). Setelah disampaikan beberapa macam materi, kemudian para peserta
diminta latihan membuat contoh soal-soal HOTS untuk mengetahui pemahaman para peserta
workshop tentang materi yang telah disampaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan workshop ini diikuti para peserta dengan sangat antusias. Kegiatan workshop
terlihat seperti pada Gambar 1. Pada Gambar 1 tersebut tampak para peserta mengikuti kegiatan
dengan serius. Para peserta merupakan bapak dan ibu guru dari MIM di Kecamatan Kartasura,
yaitu MIM Gonilan, MIM PK Wirogunan, MIM Kertonatan, MIM PK Kartasura , dan MIM
Pucangan.
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Gambar 1. Peset Kegiatan Pengbdh

Kegiatan diawali dengan perkenalan dan kemudian pemberian angket untuk mengetahui
sejauh mana pengenalan para peserta workshop terhadap modul ajar matematika, pembelajaran
matematika realistik, dan juga HOTS. Berdasarkan hasil respon para peserta terhadap angket,
diperoleh informasi bahwa kebanyakan peserta belum pernah membuat modul ajar. Hal tersebut
disajikan dalam diagram lingkaran pada Gambar 2. Berdasarkan Gambar 2 tersebut, terlihat
bahwa 83,3 % belum pernah membuat modul ajar, dan hanya 16,7% peserta yang sudah pernah
membuat modul ajar.

Hasil respon berikutnya terkait pembelajaran matematika realistik disajikan dengan
diagram lingkaran pada Gambar 3. Berdasarkan Gambar 3 tersebut, terlihat bahwa 91,7 %
belum pernah menerapkan pembelajaran matematika realistik, dan hanya 8,3 % peserta yang
sudah pernah menerapkan pembelajaran matematika realistik.
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Gambar 2. Diagram Lingkaran Hasil Respon Peserta Tentang Pembuatan Modul Ajar
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Gambar 3. Diagram Lingkaran Hasil Respon Peserta Tentang Pembelajaran Realistik
Matematika
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Gambar 4. Diagram Lingkaran Hasil Respon Peserta Tentang Pembuatan Soal-Soal HOTS

Selanjutnya tentang soal-soal HOTS, hasil respon disajikan pada Gambar 4.
Berdasarkan Gambar 4 tersebut, dapat diketahui bahwa sebanyak 50% peserta sudah pernah
membuat soal-soal HOTS, dan juga 50% peserta belum pernah membuat soal-soal HOTS.
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Kegiatan berikutnya setelah mengerjakan angket adalah penyampaian materi. Materi
yang disampaikan berhubungan dengan modul ajar matematika, pembelajaran matematika
realistik, dan juga HOTS. Setelah semua pemateri menyampaikan materinya, kemudian para
peserta diminta membuat contoh-contoh soal HOTS. Contoh soal HOTS yang dibuat oleh
peserta 1 disajikan pada Gambar 5. Pada Gambar 5. Terlihat contoh soal HOTS yang dibuat
salah satu peserta. Soal HOTS yang dibuat level C4 (menganalisis). Terlihat bahwa soal tersebut
membutuhkan level berpikir tingkat tinggi untuk mengerjakannya. Untuk mengerjakan soal
tersebut memerlukan beberapa langkah yang dapat melatih siswa untuk berpikir dengan level
yang lebih tinggi.

Selain contoh tersebut, contoh soal HOTS yang lain yang dibuat peserta ditampilkan
pada Gambar 6. Pada Gambar 6 tersebut terlihat contoh soal HOTS yang dibuat oleh peserta.
Soal merupakan level C4 (menganalisis). Soal yang dibuat tersebut memerlukan beberapa
langkah berpikir untuk mengerjakannya.
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Gambar 6. Contoh Soal HOTS yang Dibuat Peserta Il

Setelah selesai membuat contoh soal HOTS, para peserta diminta mengisi angket untuk
mengetahui pemahaman para peserta workshop setelah diberikan pelatihan tentang modul ajar
matematika, pembelajaran matematika realistik, dan juga HOTS. Hasil angketnya adalah: (1)
sebanyak 100% peserta paham tentang penyusunan modul ajar dan komponen-komponen
dalam penyusunan modul ajar; (2) sebanyak 100% peserta paham tentang pembelajaran
matematika realistik; serta (3) sebanyak 25% peserta menyatakan tidak mengalami kesulitan
saat menyusun soal HOTS, dan 75% peserta menjawab masih sedikit kesulitan membuat soal
HOTS, kebanyakan dari mereka kesulitan untuk menyesuaikan tingkat kemampuan siswa.
Berdasarkan hasil angket akhir tersebut dapat diketahui ada sedikit peningkatan pengetahuan
para bapak ibu guru terhadap materi modul ajar, matematika realistik, maupun HOTS.
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PENUTUP

Pembelajaran matematika SD dengan kurikulum mandiri dapat terlaksana dengan baik
apabila rencana pembelajaran telah disusun dengan baik. Artinya guru harus mampu
mengorganisasikan modul pengajaran dengan baik. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan guru Madrasah ‘lbtidaiyah Muhammadiyah (MIM) kecamatan
Kartasura mengenai pengembangan modul ajar berbasis matematika realistik berorientasi High
Order Thinking Skills (HOTS). Kegiatan dilaksanakan di Madrasah 'Ibtidaiyah Muhammadiyah
(MIM) Gonilan. Kegiatan berbentuk workshop ini diikuti olen 12 peserta yaitu guru MIM
Kecamatan Kartasura. Kegiatan ini dilaksanakan dengan metode ceramah dan juga latihan.
Berdasarkan hasil angket akhir kegiatan terlihat adanya sedikit peningkatan pengetahuan guru
mengenai materi modul ajar, matematika realistik, dan HOTS.
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